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Abstrak 

 

Pelumas mesin merupakan bahan penting untuk mengurangi gesekan antara dua permukaan yang bergerak, meningkatkan 

efisiensi kerja mesin, dan memperpanjang usia komponen. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah penjualan pelumas 

mesin di PT. X menggunakan algoritma Naïve Bayes. Data yang digunakan meliputi atribut seperti tahun, bulan, deskripsi 

material, total alokasi, realisasi, dan sisa alokasi, dengan jumlah data sebanyak 3.006 yang diperoleh dari sistem Warehouse 

Management System (WMS) PT. X. Model diuji dengan metode 10-Fold Cross Validation dan pengujian tanpa validasi tersebut. 

Hasil pengujian menunjukkan akurasi sebesar 71% dengan 10-Fold Cross Validation, dibandingkan dengan 14% tanpa validasi. 

Pengujian tambahan menunjukkan akurasi sebesar 5%, dengan RMSE 124,71 dan MAPE 0,95 Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan untuk melakukan optimalisasi preprocessing data, seperti penanganan ketidakseimbangan data dan normalisasi fitur, 

agar akurasi prediksi dapat meningkat. Selain itu, penggunaan teknik validasi yang lebih beragam, seperti stratified cross-

validation, dapat memberikan evaluasi yang lebih stabil. Mengingat bahwa prediksi hanya dipengaruhi oleh data historis, 

disarankan untuk memperbarui data secara berkala agar model tetap relevan dan akurat. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu PT. X dalam merencanakan strategi penjualan dan pengelolaan stok pelumas secara lebih efektif. 

Kata kunci: pelumas mesin, naïve bayes, confusion matrix, 10-fold cross validation, warehouse management system 

 

Prediction Model for the Number of Machine Lubricant Sales at PT. X With the Naïve Bayes Algorithm  
 

Abstract  

 

Machine lubricants are essential materials used to reduce friction between two moving surfaces, improve machine efficiency, 

and extend the lifespan of components. This study aims to predict the sales volume of machine lubricants at PT. X using the 

Naïve Bayes algorithm. The data used includes attributes such as year, month, material description, total allocation, realization, 

and remaining allocation, with a total of 3,006 data points obtained from PT. X's Warehouse Management System (WMS). The 

model was tested using the 10-Fold Cross Validation method and testsing without such validation. The test results show an 

accuracy of 71% with 10-Fold Cross Validation, compared to 14% without validation. Additional testing showed an accuracy 

of 5%, with RMSE of 124.71 and MAPE of 0.95. Based on these results, it is recommended to optimize data preprocessing, such 

as handling data imbalance and feature normalization, to improve prediction accuracy. Furthermore, using more diverse 

validation techniques, such as stratified cross-validation, can provide more stable evaluations. Given that predictions are 

influenced solely by historical data, it is recommended to periodically update the data to keep the model relevant and accurate. 

This research is expected to assist PT. X in planning sales strategies and managing lubricant stock more effectively. 

Keywords: machine lubricant, naïve bayes, confusion matrix, 10-fold cross validation, warehouse management system 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelumas mesin adalah bahan yang digunakan untuk mengurangi gesekan antara dua permukaan yang bergerak. Fungsinya adalah 

untuk memastikan mesin tetap bekerja dengan baik dan memperpanjang usia komponen mekanis. Dalam industri, pelumas mesin 
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sangat penting untuk menjaga agar mesin beroperasi dengan lancar dan efisien[1]. Penjualan pelumas mesin menjadi aspek vital 

bagi perusahaan distribusi seperti PT. X, yang harus mampu memprediksi permintaan pasar untuk mengoptimalkan strategi 

penjualan dan pengelolaan stok[2]. Meskipun banyak faktor yang dapat mempengaruhi permintaan, seperti fluktuasi harga dan 

variasi produk, penelitian ini berfokus pada pengembangan model prediksi yang didasarkan pada data historis penjualan[3]. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memprediksi penjualan menggunakan algoritma machine learning seperti Naïve 

Bayes, Decision Tree, dan SVM. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa algoritma pembelajaran mesin, termasuk Naïve Bayes, 

dapat digunakan untuk memprediksi penjualan di berbagai sektor industri[4]. Contohnya, penelitian oleh Made Adrian Astalina 

Pramana yang berjudul “Penerapan Algoritma Naïve Bayes Untuk Prediksi Penjualan Produk Terlaris Pada CV Akusara Jaya 

Abadi” memperoleh tingkat akurasi sebesar 89,33% menunjukkan bahwa Naïve Bayes efektif dalam menangani dataset dengan 

banyak variabel independen serta mampu memberikan hasil yang cepat dan akurat[5][6][7]. Selain itu, teknik evaluasi seperti 

Confusion Matrix terbukti membantu dalam menilai keakuratan model prediksi. Namun, penerapan algoritma ini dalam konteks 

penjualan pelumas mesin masih terbatas, sehingga memberikan peluang untuk eksplorasi lebih lanjut dalam pengembangan 

model prediksi yang lebih efektif dan spesifik[8]. 

Algoritma Naïve Bayes dipilih dalam penelitian ini karena kesederhanaannya, kecepatan dalam memproses data besar, dan 

kemampuannya menangani data dengan banyak variabel independen[6]. Algoritma ini dikenal efektif dalam menghasilkan 

prediksi yang cepat dan akurat. Namun, penerapan Naïve Bayes dalam konteks penjualan pelumas mesin masih jarang dilakukan, 

sehingga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

prediksi yang dapat membantu PT. X dalam merencanakan strategi penjualan dan pengelolaan stok pelumas mesin secara lebih 

efektif[9]. Dengan memanfaatkan 10-Fold Cross Validation, diharapkan model ini mampu memberikan prediksi yang lebih 

andal dan akurat dalam mengidentifikasi pola permintaan berdasarkan data historis.[10]. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan. Pertama, bagaimana algoritma 

Naïve Bayes dapat diterapkan untuk memprediksi penjualan pelumas mesin di PT. X? Kedua, seberapa akurat model prediksi 

yang dihasilkan dalam memprediksi jumlah penjualan pelumas mesin? Penilaian model dilakukan dengan dua metode, yaitu 

menggunakan 10-Fold Cross Validation dan tanpa validasi tersebut, untuk memastikan bahwa model dapat diandalkan dalam 

pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode prediksi 

penjualan yang lebih efektif dan efisien di sektor industri pelumas mesin, sehingga membantu PT. X dalam mengelola stok dan 

merencanakan strategi penjualan secara optimal[11]. 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk memprediksi 

penjualan pelumas mesin di PT. X. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pembuatan model, tetapi juga pada evaluasi model 

menggunakan teknik pengujian seperti Confusion Matrix dan 10-Fold Cross Validation[12]. Berikut adalah flowchart tahapan 

penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Langkah-langkah yang dilakukan di metodelogi penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

2.1. Pengumpulan Data 

Tahap awal adalah mengumpulkan data historis penjualan pelumas mesin dari PT. X. Proses pengumpulan data ini melibatkan 

ekstraksi informasi langsung dari aplikasi Warehouse Management System (WMS) yang didapat dari PT X, yang mencatat 

berbagai informasi penjualan pelumas mesin. Data ini merupakan pondasi untuk analisis yang lebih lanjut[13].  

2.2. Pra-Pemrosesan Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah melakukan pra-pemrosesan. Tahapan pra-pemrosesan meliputi: 

1. Pembersihan Data: Menghapus entri yang tidak valid, seperti data yang memiliki nilai hilang atau duplikat[14]. 

2. Transformasi Data: Mengubah format data menjadi numerik jika diperlukan, dan melakukan normalisasi untuk memastikan 

semua fitur berada dalam ukuran yang konsisten[15]. 

3. Encoding Variabel Kategorikal: Mengubah variabel kategorikal menjadi format numerik agar dapat digunakan oleh algoritma 

Naïve Bayes[16]. 

2.3. Pembagian Data 

Data yang telah diproses dibagi menjadi dua bagian yaitu data latih dan data uji. Pada pembagian data ini dilakukan dengan 

menggunakan 2 skema. Yang pertama dengan menggunakan 10-Fold Cross Validation, yang kedua dengan menggunakan 

perbandingan 70:30, 70% data latih, 30% sisanya akan digunakan untuk menguji seberapa akurat model yang telah dibuat[17]. 

Pengujian model menggunakan 10-Fold Cross Validation dipilih karena metode ini memberikan evaluasi yang lebih akurat dan 

andal dibandingkan dengan pembagian data secara acak satu kali. Dengan membagi dataset menjadi sepuluh lipatan (folds), 

setiap lipatan secara bergantian digunakan sebagai data uji, sementara sisanya digunakan untuk melatih model. Pendekatan ini 

memastikan bahwa setiap data dalam dataset digunakan untuk pengujian dan pelatihan, sehingga meningkatkan keakuratan hasil 

evaluasi. Selain itu, metode ini membantu mengurangi variansi hasil dan mencegah overfitting, di mana model terlalu 

menyesuaikan diri pada data latih tetapi kurang efektif pada data baru. Dalam penelitian ini, 10-Fold Cross Validation 

menghasilkan akurasi yang jauh lebih tinggi, yaitu 71%, dibandingkan hanya 14% tanpa 10-Fold Cross Validation, menunjukkan 

urgensi penggunaan metode ini untuk memastikan keandalan model prediksi penjualan pelumas mesin di PT. X. 

2.4. Implementasi Algoritma Naïve Bayes 

Implementasi algoritma Naïve Bayes dalam penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah penjualan pelumas mesin di PT. 

X berdasarkan data historis yang telah diproses[18]. Naïve Bayes adalah algoritma klasifikasi yang didasarkan pada Teorema 

Bayes, dengan asumsi bahwa setiap fitur saling independen. Algoritma ini banyak digunakan dalam klasifikasi karena 

kesederhanaannya dan efektivitasnya, terutama saat menangani dataset besar[18]. Data dibagi menjadi 80% untuk data latih dan 

20% untuk data uji.  

Cara kerjanya mengikuti Teorema Bayes, yang menyatakan bahwa probabilitas suatu kejadian dapat dihitung berdasarkan 

informasi yang ada. Rumus dasar dari Naïve Bayes adalah sebagai berikut: 

𝑃(𝐶|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐶).𝑃(𝐶)

𝑃(𝑋)
                         (1) 

Di mana P(C∣X) adalah probabilitas kelas C diberikan fitur X, P(X∣C) adalah probabilitas fitur X diberikan kelas C, P(C) adalah 

probabilitas kelas C, P(X) adalah probabilitas fitur X. 

2.5. Pengujian 

Setelah model dibangun, pengujian dilakukan menggunakan dua skema yaitu dengan 10-Fold Cross Validation dan yang tidak. 

Dua skema itu akan di evaluasi dengan menggunakan Confusion Matrix, Confusion Matrix digunakan untuk mengukur seberapa 

akurat model dalam memprediksi hasil penjualan yang tepat[19]. Matriks ini menggambarkan perbandingan antara hasil prediksi 

dan hasil sebenarnya dari data uji. Dengan Confusion Matrix, kita dapat mengetahui nilai true positive, true negative, false 

positive, dan false negative, yang kemudian digunakan untuk menghitung metrik akurasi, presisi, dan recall[20]. Berikut adalah 

tabel Confusion Matrix yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Tabel Confusion Matrix 

 Prediksi Naik Prediksi Turun 

Sebenarnya Naik True Positive (TP) False Negative (FN) 

Sebenarnya Turun False Positive (FP) True Negative (TN) 
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Akurasi = 𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
∗ 100 

(2) 

Presisi = 𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
∗ 100 

(3) 

Recall = 𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
∗ 100 

(4) 

F-1 Score = 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 ∗ 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 + 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖
∗ 2 

(5) 

 

2.6. Analisis Hasil 

Setelah melakukan pengujian dan evaluasi, hasil analisis akan disajikan untuk mengevaluasi performa model Naïve Bayes. Hasil 

akurasi dari kedua metode pengujian (10-Fold Cross Validation dan yang tidak) dibandingkan untuk menentukan efektivitas 

model dalam memprediksi penjualan pelumas mesin[21]. Analisis ini juga mencakup diskusi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil, serta rekomendasi untuk perbaikan model di masa depan[22]. 

Dengan mengikuti metodologi ini, diharapkan model prediksi yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

perencanaan strategi penjualan dan pengelolaan stok pelumas mesin di PT. X. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini diambil dari penjualan pelumas mesin di PT. X antara Januari 2023 hingga Januari 2024, 

dengan total 3.006 transaksi. Proses pengumpulan data ini melibatkan ekstraksi informasi langsung dari aplikasi Warehouse 

Management System (WMS) yang didapat dari PT X, yang mencatat berbagai informasi penjualan pelumas mesin. Data ini 

merupakan data mentah yang belum diproses. Data yang dikumpulkan ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Tabel Penjualan Pelumas mesin 

NO 

Marketing - Allocation   Total Alokasi Realisasi Sisa Alokasi 

Year Month Material Description 
Alokas

i Awal 

Alokasi 

Tambah

an 

Qty 
Conv.

Liter 
Qty 

Con

v.Lit

er 

Qty 
Conv 

Liter 

1 2023 Januari FASTRON 116 0 116 2784 116 2784 0 0 

2 2023 Januari ENDURO 10 0 10 60 10 60 0 0 

3 2023 Februari RORED  25 0 25 600 0 0 25 600 

4 2023 Februari MEDITRAN 6741 0 6741 134820 4771 
9542

0 
1970 39400 

5 2023 Maret FASTRON 4 0 4 96 4 96 0 0 

6 2023 Maret MEDITRAN  4209 0 4209 84180 2481 
4962

0 
1728 34560 

… … … … … … … … … … … … 

3.006 2024 Februari FASTRON 4 0 4 96 4 96 … 0 

 

3.2. Pra-Pemrosesan Data 

Dalam tahap pra-pemrosesan, ada tiga langkah yang dilakukan, yaitu pembersihan data,  transformasi data, dan Encoding 

variable kategorikal. Pada tahap transformation, data numerik seperti Total Alokasi Conv. Liter, Realisasi Conv. Liter, dan Sisa 

Alokasi Conv. Liter diolah untuk digunakan dalam analisis[23]. 

a. Pembersihan Data 
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Pada langkah pembersihan, data yang tidak relevan dan atribut yang tidak diperlukan dihapus, sehingga hanya menyisakan atribut 

Year, Month, Material Description, Total Alokasi Conv.Liter, Realisasi Conv. Liter, dan Sisa Alokasi Conv.Liter[23]. Berikut 

adalah hasil setelah melakukan tahapan data Cleaning, yang ditunjukkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Setelah Cleaning Data 

NO 
Marketing - Allocation Total Alokasi Realisasi Sisa Alokasi 

Year Month Material Description Conv.Liter Conv.Liter Conv.Liter 

1 2023 Januari FASTRON  2784 2784 0 

2 2023 Februari MEDITRAN 134820 95420 39400 

3 2023 Maret MEDITRAN  84180 49620 34560 

… … … … … … … 

1.646 2024 Januari FASTRON 96 96 0 

 

Berdasarkan Tabel 3, atribut Year dan Month menunjukkan periode transaksi, Material Description adalah jenis produk pelumas 

mesin yang dijual, Total Alokasi Conv.Liter merupakan jumlah yang dialokasikan, Realisasi Conv. Liter menunjukkan jumlah 

penjualan yang sebenarnya, dan Sisa Alokasi Conv.Liter merupakan sisa penjualan yang dialokasikan[24]. 

b. Transformasi Data 

Selanjutnya, pada tahap transformasi data, dilakukan beberapa operasi untuk membuat data lebih siap untuk analisis, yaitu 

mengubah format bulan dari teks menjadi angka untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Berikut adalah hasil setelah 

transformasi data yang ditunjukkan pada Tabel 4[25]. 

Tabel 4 Hasil Setelah Transformasi Data 

NO 
Marketing - Allocation Total Alokasi Realisasi Sisa Alokasi 

Year Month Material Description Conv.Liter Conv.Liter Conv.Liter 

1 2023 1 FASTRON  2784 2784 0 

2 2023 2 MEDITRAN 134820 95420 39400 

3 2023 3 MEDITRAN  84180 49620 34560 

… … … … … … … 

1.646 2024 1 FASTRON 96 96 0 

 

c. Encoding Variabel Kategorikal 

Pada langkah ini, menggunakan One-Hot Encoding untuk mengonversi kolom kategorikal seperti "Material Description" 

menjadi format numerik yang dapat digunakan oleh algoritma pembelajaran mesin. Dengan teknik ini, setiap kategori diwakili 

oleh kolom biner, memungkinkan model untuk memahami data kategorikal dengan lebih baik[26]. Setelah semua tahapan ini 

selesai, dataset siap untuk dianalisis lebih lanjut atau digunakan dalam pembangunan model prediktif. Berikut adalah codingan 

untuk One-Hot Encoding yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

3.3. Menganalisa Data Menggunakan Naïve Bayes 

Setelah tahap pra-pemrosesan data, analisis dilakukan dengan menerapkan algoritma Naïve Bayes menggunakan Google Colab.  

Algoritma Naïve Bayes diterapkan untuk memprediksi realisasi penjualan pelumas menggunakan dataset yang telah diproses 

sebelumnya. Model ini dipilih karena kemampuannya menangani data berukuran besar dengan efisien. Data dibagi menjadi 80% 

untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian, guna memastikan model dapat diuji secara valid. 

('cat', OneHotEncoder(drop='first'), ['Material Description'])  # Mengonversi 'Material 
Description' ke numerik 
    ]) 

Gambar  2 Implementasi One-Hot Encoding 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model memiliki akurasi sebesar 5%, RMSE sebesar 124.71, dan MAPE sebesar 0.95%. 

Akurasi yang rendah menunjukkan bahwa model menghadapi kesulitan dalam memprediksi dengan tepat nilai realisasi 

penjualan. Namun, nilai MAPE yang relatif rendah menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan persentase prediksi cukup kecil. 

Tabel 5 Hasil Prediksi Naive Bayes 

Tahun Bulan Jenis Pelumas Prediksi Realisasi Realisasi Aktual Status 

2023 8 Meditran 619 558 Meningkat 

2023 8 Meditran 309 83 Meningkat 

2023 8 Meditran 477 563 Menurun 

2023 8 Meditran 309 110 Meningkat 

2023 8 Meditran 477 452 Meningkat 

 

Pada Tabel 5 hasil prediksi menunjukkan bahwa ada status meningkat dan menurun, apabila prediksi lebih tinggi dari realisasi 

aktual, maka statusnya meningkat. Namun, apabila realisasi aktual lebih tinggi, maka status nya menurun. Hal ini menunjukkan 

bahwa model masih memiliki kesalahan yang signifikan dalam prediksi data kontinu seperti penjualan pelumas. 

 

Gambar  3 Hasil Prediksi Naive Bayes 

 

Gambar 3 menunjukkan perbandingan antara prediksi realisasi penjualan dengan realisasi aktual menggunakan algoritma Naïve 

Bayes. Pada grafik ini terlihat bahwa meskipun terdapat beberapa kesamaan pola antara prediksi dan aktual, perbedaan yang 

signifikan muncul pada beberapa titik data. Hal ini mengindikasikan bahwa model belum sepenuhnya mampu menangkap pola 

kompleks dalam data penjualan. Kesalahan ini diperkuat dengan nilai RMSE sebesar 124.71 dan MAPE sebesar 0.95%, yang 

menunjukkan bahwa prediksi model masih jauh dari hasil aktual. Visualisasi ini memberikan gambaran jelas tentang kelemahan 

Naïve Bayes dalam menangani data kontinu seperti penjualan pelumas mesin. 

Berdasarkan hasil analisis, algoritma Naïve Bayes memberikan prediksi yang cukup terstruktur, meskipun akurasi masih rendah. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik data kontinu yang kurang sesuai dengan asumsi independensi fitur pada 

Naïve Bayes. Meskipun demikian, algoritma ini tetap memberikan gambaran tren yang berguna, seperti status meningkat atau 

menurun. Selain mengimplementasikan algoritma Naïve Bayes, dapat juga diterapkan 10-Fold Cross Validation untuk 

memperoleh hasil evaluasi yang lebih akurat dan mengurangi bias pada hasil[27]. 

BEGIN 
 
    INISIALISASI df <- BacaDataset('semhas.csv') 
 
    INISIALISASI preprocessor <- ColumnTransformer DENGAN: 
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        - StandardScaler UNTUK kolom numerik 
        - OneHotEncoder UNTUK 'Material Description' 
 
    INISIALISASI kf <- KFold(n_splits=10, shuffle=TRUE, random_state=42) 
 
    INISIALISASI model_pipeline <- BuatPipeline DENGAN: 
        - preprocessor 
        - GaussianProcessRegressor 
 
    PREDIKSI y_pred_class <- model_pipeline PREDIKSI data_uji 
 
    HITUNG conf_matrix <- confusion_matrix(y_class, y_pred_class) 
 
    HITUNG accuracy <- accuracy_score(y_class, y_pred_class) 
    HITUNG precision <- precision_score(y_class, y_pred_class, pos_label="Meningkat") 
    HITUNG recall <- recall_score(y_class, y_pred_class, pos_label="Meningkat") 
 
    TAMPILKAN Heatmap(conf_matrix) DENGAN label dan judul 
    TAMPILKAN grafik 
 
    CETAK "Akurasi:", accuracy 
    CETAK "Presisi (Meningkat):", precision 
    CETAK "Recall (Meningkat):", recall 
 
END  

 

Dengan hasil dari confusion matrix pengujian dengan 10-Fold Cross Validation, maka didapatkan nilai akurasi sejumlah : 

Akurasi = 2+1057

2+157+321+107
∗ 100 = 71,2%=71%  

Gambar 4 menunjukkan hasil dari 10-Fold Cross Validation yang menunjukkan akurasi sebesar 71%.  
 

 

Yang kedua, menggunakan model uji dengan teknik split validation 70:30, 70% data latih dan 30% data uji. 
 
BEGIN 
 

    INISIALISASI df <- BacaDataset('semhas.csv') 
 
    INISIALISASI preprocessor <- ColumnTransformer DENGAN: 
        - StandardScaler UNTUK kolom numerik 
        - OneHotEncoder UNTUK 'Material Description' 
 
    INISIALISASI model_pipeline <- BuatPipeline DENGAN: 
        - preprocessor 
        - GaussianProcessRegressor 

Gambar  4 Hasil dari 10-Fold Cross Validation 
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    BAGI data MENJADI X_train, X_test, y_train, y_test DENGAN train_test_split(X, y, test_size=0.1) 
 
    FIT model_pipeline PADA data latih (X_train, y_train) 
 
    PREDIKSI y_pred <- model_pipeline PREDIKSI data uji (X_test) 
 
    TAMPILKAN hasil_prediksi <- Salin X_test DAN TAMBAHKAN 'Prediksi' DARI y_pred 
    CETAK hasil_prediksi 
 
    KLASIFIKASI y_test_bin <- Konversi y_test KE biner DENGAN nilai ambang 100 
    KLASIFIKASI y_pred_bin <- Konversi y_pred KE biner DENGAN nilai ambang 100 
 
    HITUNG cm <- confusion_matrix(y_test_bin, y_pred_bin) 
 
    TAMPILKAN Heatmap(cm) 
    TAMPILKAN grafik 
 
    CETAK classification_report(y_test_bin, y_pred_bin) 

 
END  

 

Dengan hasil dari teknik split validation 70:30 yang ditunjukkan pada Gambar 5 maka didapatkan nilai akurasi sejumlah : 

Akurasi = 37 + 25

37 + 25 + 0 + 385
∗ 100 = 13,8% = 14% 

 

3.4. Perbandingan Hasil Akurasi 

Setelah semua langkah pengujian dilakukan, selanjutnya dilakukan perbandingan hasil analisis dari algoritma Naïve Bayes 

dengan dua metode pengujian yang berbeda. Hasil perbandingan ini akan disajikan dalam bentuk tabel[20]. Yang akan 

dibandingkan adalah nilai akurasi dari pengujian menggunakan 10-Fold Cross Validation dan yang tidak menggunakan 10-Fold 

Cross Validation[28]. Hasil akurasi dari kedua metode tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6 Hasil Perbandingan Akurasi 

No Metode Pengujian Akurasi 

1 10-Fold Cross Validation 71% 

2 Tanpa 10-Fold Cross 

Validation 70:30 

14% 

Gambar  5 Hasil dari Teknik split validation 70:30 
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Berdasarkan Tabel 6, hasil akurasi menunjukkan bahwa pengujian dengan metode 10-Fold Cross Validation menghasilkan 

performa yang lebih baik dibandingkan dengan pengujian tanpa metode tersebut[28]. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma 

Naïve Bayes dapat digunakan secara efektif dalam memprediksi jumlah penjualan pelumas mesin di PT. X[19]. 

4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Naïve Bayes memiliki performa yang cukup baik dalam tugas prediksi, meskipun 

hasil akurasi yang diperoleh hanya sebesar 5%. Algoritma ini cocok digunakan untuk tugas prediksi dengan data yang sederhana, 

karena kemudahannya dalam implementasi dan efisiensi prosesnya. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan optimalisasi preprocessing data, seperti penanganan ketidakseimbangan data dan normalisasi fitur, agar akurasi 

prediksi dapat meningkat. Selain itu, penggunaan teknik validasi yang lebih beragam, seperti stratified cross-validation, dapat 

memberikan evaluasi yang lebih stabil. Mengingat bahwa prediksi hanya dipengaruhi oleh data historis, disarankan juga untuk 

terus memperbarui data yang digunakan agar model tetap relevan dan akurat dalam memprediksi penjualan. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas model dalam mendukung pengambilan keputusan di PT. X. 
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